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Skripsi yang berjudul ―Penerapan Sistem Accurate pada Arus Kas di CV. 
Anugrah Unika Mekanik Sidoarjo pada Tahun 2017-2018‖ ini merupakan hasil 
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana 
Implementasi Penerapan Sistem Accurate pada Arus Kas di CV. Anugrah Unika 
Mekanik Sidoarjo Tahun 2017-2018 dan  Implikasi Penerapan Sistem Accurate pada 
Arus Kas di CV. Anugrah Unika Mekanik Sidoarjo Tahun 2017-2018. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis 
penelitian studi kasus. Peneliti melakukan pengumpulan data melalui wawancara 
dengan bagian keuangan dan dokumentasi, teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dari hasil wawancara dan dokumentasi, kemudian data yang 
telah diperoleh diolah dan dianalisis setelah itu disimpulkan dan diinterprestasikan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Berdasarkan penelitian yang dilakukan di 
CV. Anugrah Unika Mekanik mengenai penerapan sistem Accurate pada arus kas di 
CV. Anugrah Unika Mekanik dapat diambil kesimpulan bahwa : Sistem informasi 
akuntansi arus kas yang diterapkan pada CV. Anugrah Unika Mekanik menggunakan 
sistem manual. Arus kas pada CV. Anugrah Unika Mekanik belum menggunakan 
sistem yang terkomputerisasi serta pencatatan dan pelaporan yang masih manual 
megakibatkan banyak dokumen yang hilang, tidak lengkap,dan tidak tersusun rapi. 
Pengggunaan Accurate Accounting Software dapat mengatasi kekurangan yang telah 
disebutkan dan dapat menambah efisiensi dan efektifitas kerja. 
Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti Pemberian wewenang pada karyawan 
yang menggunakan accurate accounting software , sehingga karyawan dapat 
menggunakan sistem ini sesuai dengan porsinya.
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A. Latar Belakang Masalah 
Sistem akuntansi yang terkomputerisasi memiliki tiga keunggulan 
dibandingkan dengan sistem akuntansi manual. Pertama, sistem yang 
terkomputerisasi membuat proses pencatatan sampai pelaporan keuangan 
perusahaan menjadi lebih sederhana dan mudah. Transaksi dicatat dalam form 
dan terproses dalam waktu yang sama di dalam proses pencatatan akuntansi 
lainnya seperti buku besar. Kedua, proses yang terkomputerisasi lebih akurat 
dari pada sistem manual. Ketiga, sistem dapat membantu menyediakan 
informasi laporan posisi keuangan yang ter-update yang dapat digunakan 
manajemen untuk mengambil keputusan.1  
Pada sistem manual, karena lamban dan kurang luwesnya aktivitas yang 
dilakukan, pelaksanaan proses ini biasanya memerlukan waktu yang lebih 
panjang. Akan tetapi dalam suatu sistem pengolahan data elektronis, laporan 
keuangan bisa disusun setiap saat.2 Di dalam dunia yang saat ini berubah 
demikian cepat, banyak perusahaan yang menemukan bahwa harus memenuhi 
kebutuhan dengan cepat dan efisien. Seiring dengan makin dewasanya industri 
software, semakin banyak perusahaan yang membeli software oleh karena 
                                                          
1 Reeve Et Al,―Dapatkah Aplikasi Accurate Diterapkan Pada PT. Cometindo Citra Semesta ?‖ Skripsi 
(Salatiga:Universitas Kristen Satya Wacana,2014),04. 
2 Widjajanto,―Dapatkah Aplikasi Accurate Diterapkan Pada PT. Cometindo Citra Semesta ?‖ Skripsi 
(Salatiga:Universitas Kristen Satya Wacana, 2014),04. 



































kemudahan ketersediaan software dan biaya yang lebih murah. Menurut 
perkiraan 80% perusahaan saat ini memasang komputer, menggunakan atau 
mempertimbangkan untuk menggunakan software massal.3 
Perkembangan bisnis yang semakin kompetitif telah memicu 
perubahan berbagai metode pengolahan usaha untuk mengefisienkan biaya 
tenaga kerja dan meningkatkan kualitas produk. Perusahaan dagang berada 
dalam periode transformasi yang dinamis. Perubahan yang cepat dalam 
permintaan pelanggan, siklus hidup produk yang lebih pendek dan persaingan 
dengan pihak asing secara radikal telah mengubah berbagai aturan di pasar. 
Perkembangan sebuah perusahaan akan selalu menyebabkan semakin banyak 
dan kompleksnya transaksi yang dilakukan. Hal ini membutuhkan proses data 
yang cepat agar transaksi dapat segera diolah menjadi informasi. Informasi 
yang akurat, relevan, lengkap dan tepat waktu merupakan salah satu 
kebutuhan vital perusahaan dalam upaya mewujudkan tujuannya. 
ACCURATE Accounting Software diciptakan oleh Putera/Puteri Bangsa 
Indonesia yang berdiri di bawah bendara PT. Cipta Piranti Sejahtera, lebih dikenal 
dengan sebutan CPSSOFT, yang berlokasi di Jakarta. ACCURATE Accounting 
Software adalah software pertama yang dikembangkan oleh CPSSOFT. CPSOFT 
mengembangkan software selalu menggunakan pinsip dasar 3 M, yaitu Murah, 
Massal ,dan ber-Manfaat. 
                                                          
3 Widjajanto, ―Dapatkah Aplikasi Accurate Diterapkan Pada PT. Cometindo Citra Semesta ?‖ Skripsi 
(Salatiga:Universitas Kristen Satya Wacana, 2014),04. 



































Pada saat pertama kali di luncurkan untuk umum pada bulan November 
1999, pada saat event pameran komputer terbesar di Indonesia setiap tahun yaitu 
Indocomtech 1999 yang diselenggarakan di-JHCC, Jakarta. Versi yang diluncurkan 
pada waktu itu adalah Versi 1.0, dengan nama Accurate 2000 Accounting 
Software. ACCURATE versi perdana tersebut diluncurkan dengan angka 2000 
dibelakang nama ACCURATE karena waktu itu software tersebut dikembangkan 
sudah Y2K Ready, dan target pasarnya adalah pengusaha kecil-menengah yang 
terganggu dengan bug tapi belum menemukan solusi yang tepat, karena pada waktu, 
software yang Y2K Ready harganya cenderung belum terjangkau oleh pengusaha 
kecil.4 
Akuntansi merupakan seni dalam mengukur, berkomunikasi dan 
menginterprestasikan keuangan. Terutama keuangan perusahaan. Karena 
itulah bidang ini bisa dibilang sangat penting untuk menunjang kemajuan 
perusahaan.Seperti yang telah ketahui, pekerjaan yang dilakukan oleh seorang 
akuntan sangatlah banyak meliputi laporan keuangan, laporan neraca dan lain 
sebagainya. Terlebih semua pekerjaan itu dilakukan secara manual 
menggunakan kertas kerja. Walaupun terkadang mereka menggunakan 
bantuan Microsoft Excel. Dalam segi waktu, hal ini tentu saja tidak efisien. 
Namun dengan semakin berkembangnya teknologi, semua pekerjaan pun 
                                                          
4 Doni,‖ Apa Itu Accurate? Accurate Adalah‖, Diakses Dari Https://Accuratecloud.Id/2016/10/21/Apa-
Itu-Accurate/,  Pada Tanggal 5 Mei 2018 Pukul 22:30. 



































sudah semakin mudah.5  Dalam bisnis saat ini, kunci paling penting adalah 
mengatur arus kas. Kas merupakan aktiva yang paling liquid (lancar) atau 
merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya, 
berarti bahwa semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan 
akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Kas sangat berperan dalam 
menentukan kelancaran kegiatan perusahaan, oleh karna itu kas harus di 
rencanakan dan di awasi dengan baik, baik sumber penerimaan maupun dari 
pengeluaran (penggunaannya).6 
Laporan arus kas terdiri dari tiga bagian, (1) aktivitas operasi, bagian 
ini melaporkan ringkasan dan penerimaan pembayaran kas dari aktivitas 
operasi. Arus kas bersih dari aktivitas operasi biasanya akan berbeda dari laba 
rugi dalam satu periode. Perbedaan ini terjadi karena pendapatan dan beban 
yang belum dicatat pada saat yang sama dengan saat kas diterima dari 
pelanggan atau yang dibayarkan ke kreditor. (2) aktivitas investasi, bagian ini 
melaporkan transaksi kas untuk pembelian dan penjualan dari aset yang 
sifatnya permanen (biasanya disebut dengan aset tetap), yang mencakup 
tanah, gedung, fasilitas pabrik, dan prabot kantor.  Dan (3) aktivitas 
pendanaan, bagian ini melaporkan transaksi kas yang berhubungan dengan 
investasi oleh pemilik, peminjaman, dan penarikan kas oleh pemilik. 
                                                          
5 Novi Yanirahmawati,‖Kegunaan Dan Manfaat Dari Software Akuntansi‖, Diakses Dari 
Https://Easyaccountingsystem.Co.Id/Kegunaan-Dan-Manfaat-Dari-Software-Akuntansi/, Pada Tanggal 
5 Mei 2018 Pukul 22:00. 
6 Sri Nurhayati, ―Anlisis Laporan Arus Kas Sebagai Salah Satu Alat Untuk Menilai Kinerja Investasi 
Pada PT. Nusantara‖,Diakses Dari Https://Repository.Mercubuana.Ac.Id/28408/1/Cover.Pdf,Diakses 
Pada Tanggal 02 Mei 2018 Pukul 22.00. 



































Menyiapkan arus kas harus setiap transaksi kas pada periode berjalan 
dikategorikan dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 7 
Sangat sulit untuk merumuskan analisis arus kas standar,karena 
kondisi perusahaan berbeda satu sama lain. Namun demikian kunci utama 
analisis arus kas teletak pada menetapkan sumber dan penggunaan kas itu 
sendiri. Laporan arus kas memeliki keterbatasan antara lain (1) tidak 
diharuskannya pengungkapan terpisah antara arus kas yang terkait dari operasi 
usaha dengan diluar usaha atau pos-pos luar biasa. (2) Bunga dan deviden 
yang diterima dan yang dibayarkan dimasukkan dalam arus kas operasi. Pada 
hal bunga dan deviden yang diterima berasal dari pengembalian investasi, 
sedangkan bunga dan deviden yang dibayar merupakan konsekuensi ekuitas 
dan pinjaman dana dari kreditur. (3) Pajak dimasukkan sebagai arus kas 
operasi, padahal manfaat pajak unntuk ketiga-tigannya aktivitas operasi, 
investasi dan keuangan. (4) Jika terjadi penjualan aktiva tetap atau investasi 
jangka panjang, rugi-laba penjualann aktiva tetap aau investasi jangka panjang 
sebelum pajak dimasukkan ke aarus kas operasi (bukan setalah pajak). 
Akibatnya dapat mendistorsi analisis terhadap arus kas operasi investasi.8 
CV. Anugrah Unika Mekanik pun tak luput dari perkembangan 
teknologi. Perusahaan dalam bidang perdagangan ini semakin tahun semakin 
                                                          
7 James M. Reeve, Carl S. Warren, Dkk, ―Pengantar Akuntansi (Adaptasi Indonesia)‖, (Jakarta : 
Salemba Empat, 2013),26-27. 
8 Dermawan Syahrial, Djahhotman Purba, ―Analisis Laporan Keuangan‖, (Jakarta : Mitra Wacana 
Media,2013),19. 



































melebarkan sayap. Bekerja sama dengan berbagai bengkel sebagai customer 
utama, dalam penjualan produk chemical, dengan termin waktu pembayaran 1 
(satu) bulan setelah barang diterima, Selain menjual produk chemical, CV. Anugrah 
Unika Mekanik  juga menyediakan jasa spooring dan balancing bagi kendaran pelanggan 
yang servis di bengkel yang berkerja sama dengan CV. Anugrah Unika Mekanik dengan cara  
menyalurkan barang dagangan yang dijual lewat sales sebagai pengantara yang sebagian besar 
berada di wilayah jawa timur. Saat ini  pencatatan transaksi yang terjadi pada CV. Anugrah 
Unika Meknik mengalami kendala dalam hal pengaturan arus kas dan pencatatan arus kas . 
Selama usaha ini didirikan, perusahaan hanya melakukan pencatatan 
atas transaksi yang terjadi secara manual saja tanpa ada perjurnalan dan 
pengolahan data lebih lanjut. Pencatatan yang dilakukan hanya sebatas untuk 
penerimaan dan pengeluaran kas yang dicatat dalam sebuah buku harian. 
Untuk mengetahui laba atau rugi, perusahaan hanya menghitung selisih antara 
penerimaan dan pengeluaran kas. Sehingga resiko kesalahan pencatatan dan 
kehilangan bukti transaksi akan berdamapak buruk bagi perusahaan. 
Dengan diterapkanya sistem accurate pada CV. Anugrah Unika 
Mekanik, perusahaan mengalami dampak yang sangat positif , mulai dari 
penjualan jadi lebih rapi mulai dari pembuatan PO , penerimaan barang dan 
faktur penjualan, begitupun dengan pembelian. Arus kas di CV. Anugrah 
Unika Mekanik dengan adanya sistem Accurate, file-file tersusun dari 
penerimaan dan pengeluaran kasnya. Pengeluaran kas menggunakan sistem 
Accurate, mulai dari berkas dari pegawai sampai penginputan dalam sistem 



































sangat teratur, untuk penerimaan kas dari customer juga teratur, dengan 
adanya sistem Accurate resiko kehilangan dokumen, customer telat bayar, dan 
pengecekan pembelian ke supplier juga mudah untuk dideteksi oleh admin. 
CV. Anugrah Unika Mekanik menggunakan sistem Accurate untuk 
pengambilan keputusan dalam masalah keungan perusahaan, tidak hanya itu, 
CV. Anugrah Unika Mekanik juga melihat kemajuan hasil penjualan dari 
sistem Accurate dan itu digunakan untuk membuat daftar penjualan/daftar 
barang yang paling laku dipasaran bengkel/barang yang paling banyak 
dibutuhkan dalam bengkel customer. CV. Anugrah Unika Mekanik dengan 
adanya sistem Accurate sangat terbantu dan laporan keuangan juga bisa 
mudah dibuat dengan bantuan sistem Accurate tersebut 
 Untuk mengatasi permasalahan tersebut perusahaan ini membutuhkan 
sebuah sistem dalam pencatatan penjualan, pembelian, maupun arus kas yang 
memadai. Sehingga dapat mempermudah pencatatan akuntansi, mengontrol 
arus kas, dan berbagai macam tagihan yang muncul. Tahun 2017, CV. 
Anugrah Unika Mekanik baru menerapkan sebuah sistem informasi akuntansi 
yang sering di kenal dengan nama sistem Accurate. Peneliti dalam penelitian 
kali ini, akan berfokus pada implementasi dan implikasi suatu penerapan 







































B. Identisifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Sesuai yang telah dipaparkan diatas, bahwa terdapat beberapa hal 
yang dapat menjadi diidentifikasi masalah dalam penelitian ini, yakni: 
a. Sering terjadinya kesalahan pecatatan terhadap laporan arus kas. 
b. Kurang baiknya penyimpanan terhadap dokumen pengeluaran kas. 
c. Implikasi yang ditimbulkan dari adanya suatu penerapan sistem 
accurate pada arus kas di Cv. Anugrah Unika Mekanik tahun 2017. 
d. Praktik dalam penerapan sistem accurate pada arus kas di Cv. Anugrah 
Unika Mekanik tahun 2017. 
2. Batasan masalah 
Agar ruang lingkup tidak meluas, maka penelitian ini diberikan 
batasan sehingga berfokus pada implementasi dan implikasi penerapan 
sistem accurate terhadap arus kas yang ada pada CV. Anugrah unika 
mekanik sidoarjo. 
C. Rumusan masalah 
Berdasarkan Identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan 
diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana implementasi sistem accurate pada arus kas di CV. 
Anugrah Unika Mekanik tahun 2017? 
2. Bagaimana implikasi penerapan sistem accurate pada arus kas di 
CV. Anugrah Unika Mekanik tahun 2017? 



































D. Kajian pustaka 
Terdapat beberapa penelitian yang dilakukan oleh praktisi ataupun 
mahasiswa mengenai fenomena yang berkaitan dengan penelitian. 
Dibawah ini terdapat beberapa penelitian berhubungan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis pada saat ini, yaitu : 
1. Skripsi Nathanael Yusuf Tjahjanadi yang berjudul “Analisis Net 
Benefit Sistem Informasi Akuntansi Pada Software Akuntansi 
Accurate, Dan Zahir menurut Model Delone & Mclean‖ Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis Net Benefit software akuntansi 
menurut model kesuksesan DeLone & McLean yang 
menggunakan software akuntansi Accurate.9 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis susun 
adalah ruang lingkup bahasannya yakni sistem accurate , akan 
tetapi penelitian yang penulis lakukan menfokuskan pada net 
benefit software. Sedangkan penelitia ini lebih fokus tentang 
penerapannya sisitem accurate pada arus kas.  
2. Skripsi Mohammad Caesar Rahmadian, Rinabi Tanamal yang 
berjudul  ―Implementasi Sistem Informasi Akutansi Dengan 
Software Accurate Pada Perusahaan Manufaktur‖ penelitian ini 
                                                          
9 Nathanael Yusuf Tjahjanadi, ―Analisis Net Benefit Sistem Informasi Akuntansi Pada Software 
Akuntansi Accurate, Dan Zahirmenurut Model Delone & Mclean‖, Skripsi (Yogyakarta:Universitas 
Atma Jaya, 2016),06. 



































bertujuan untuk mengimplementasikan aplikasi accurate untuk 
sistem informasi akutansi di perusahaan manufaktur.10 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis susun 
adalah ruang lingkup bahasannya yakni sistem accurate, akan 
tetapi penelitian yang penulis lakukan lebih memfokuskan pada 
sistem accurate yang diterapkan pada perusahaan manufaktur 
sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan pada penerapan  
sistem accurate pada arus kas. 
3. Skripsi All Natri Ayu Raminda ―Pengaruh Kualitas Sistem, 
Kualitas Informasi Dan Kepuasan Pengguna Accurate Terhadap 
Kinerja Individu‖  Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja individu 
pengguna Accurate accounting system pada PT Multi Bangun 
Sarana di Surabaya, seperti kualitas sistem, kualitas informasi dan 
kepuasan pengguna Accurate accounting system.11 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis susun 
adalah ruang lingkup bahasannya yakni sistem accurate, akan 
tetapi penelitian yang penulis lakukan lebih memfokuskan untuk 
menguji dan mengannalisis kinerja individu pengguna accurate  
                                                          
10 Mohammad Caesar Rahmadian, Rinabi Tanamal ―Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 
Dengan software Accurate Pada Perusahaan Manufaktur‖ , Skripsi,(Surabaya:Universitas Ciputra 
Surabaya,2015),07. 
11 all natri ayu raminda ―Pengaruh Kualitas Sistem, Kualitas Informasi Dan Kepuasan Pengguna 
Accurate Terhadap Kinerja Individu‖ ,Skripsi,(Surabaya:Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia 
(STIESIA), 2014),05.    



































sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan pada penerapan  
sistem accurate pada arus kas. 
4. Jurnal yang ditulis oleh Nur Komariah dan Popy Meilina pada 
tahun 2017 dengan judul ―Analisa Aplikasi Accurate 3, Studi 
Kasus Di Pt. Elektra Baru Sukses‖ jurnal bertujuan untuk Manfaat 
dari analisis ini adalah agar dapat memberikan saran kepada PT. 
Elektra Baru Sukses untuk melakukan upgrade sistem Accurate 3 
yang sedang berjalan agar dapat memudahkan identifikasi serial 
number barang.12 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis susun 
adalah ruang lingkup bahasannya yakni sistem accurate, akan 
tetapi penelitian yang penulis lakukan lebih memfokuskan pada 
pemberian serial nomor barang di sistem accurate sedangkan 
penelitian ini lebih memfokuskan pada penerapan  sistem accurate 
pada arus kas. 
5. Skripsi Gian Fajar Pratama ―Penyusunan Laporan Keuangan 
Menggunakan Aplikasi Accurate Enterprise 4.2 Pada Usaha Hdd 
Snack‖ penelitiia ini bertujuan untuk mengaplikasikan program 
                                                          
12 Nur Komariah Dan Popy Meilina, ―Analisa Aplikasi Accurate 3 (Studi Kasus Di Pt. Elektra Baru 
Sukses)‖ , (E-Jurnal Sistem Informasi, Teknologi Informatika Dan Komputer, 2017). 



































Accurate Versi 4.2 dalam pembuatan laporan keuangan pada 
Usaha kue HDD Snack.13 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis susun 
adalah ruang lingkup bahasannya yakni sistem accurate akan 
tetapi penelitian yang penulis lakukan lebih memfokuskan  untuk 
mengaplikasikan program accurate dalam pembuatan laporan 
keuangan sedangkan penelitian ini lebih memfokuskan pada 
penerapan  sistem accurate pada arus kas. 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui implementasi sistem accurate pada arus kas di CV. 
Anugrah Unika Mekanik tahun 2017 
2. Untuk menganalisis implikasi penerapan sistem accurate pada arus kas 
di CV. Anugrah Unika Mekanik tahun 2017 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Dalam rangka menambah pengatahuan tentang penerapan arus kas 
didalam sistem accurate. 
                                                          
13 Gian Fajar Pratama ―Penyusunan Laporan Keuangan Menggunakan Aplikasi Accurate Enterprise 
4.2 Pada Usaha Hdd Snack‖ ,Skripsi (Padang: Kementerian Riset, Teknologi Dan Pendidikan Tinggi 
Politeknik Negeri Padang, 2017),04. 



































b. Dalam rangka pengembangan ilmiah terkait dengan pemahaman 
penerapan arus kas didalam sistem accurate.  
2. Secara praktis 
a. Bagi Penulis 
Sebagai tambahan pengetahuan tentang penerapan sistem 
accurate pada arus kas dan memperluas pengetahuan tentang 
sistem akuntansi accurate. 
b. Bagi CV. Anugrah Unika Mekanik 
Hasil peneitian diharapkan bisa dapat menjadi sumber 
informasi yang positif dan digunakan sebagai masukan dalam 
pengambilan keputusan bagi CV. Anugrah Unika Mekanik. 
G. Definisi Operasional 
Penelitian ini mengangkat judul: ―Penerapan Sistem Accurate Pada 
Arus Kas Di Cv. Anugrah Unika Mekanik Sidoarjo Tahun 2017‖ Maka 
perlu adanya penjelasan terhadap istilah-istilah yang penulis gunakan 
dalam penulisan penelitian ini untuk mempermudah pemahaman 
penelitian ini dan menghindari agar tidak terjadi kesalahan penafsiran. 
Definisi operasional dalam penulisan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Sistem Accurate 
ACCURATE Accounting Software diciptakan oleh Putera/Puteri 
Bangsa Indonesia yang berdiri di bawah naungan PT. Cipta 
Piranti Sejahtera, atau dikenal dengan sebutan CPSSOFT, yang 



































berlokasi di Jakarta. Accurate Accounting Software adalah 
software pertama yang dikembangkan oleh CPSSOFT. Dalam 
mengembangkan software, CPSSOFT selalu menggunakan pinsip 
dasar 3 M, yaitu Murah, Massal , dan ber-Manfaat. 
Pertama kali di luncurkan untuk  umum pada bulan November 
1999, pada saat event pameran komputer terbesar 
di Indonesia setiap tahun yaitu Indocomtech 1999 yang 
diselenggarakan JHCC di Jakarta. Versi yang diluncurkan pada 
waktu itu adalah Versi 1.0, dengan nama Accurate 2000 
Accounting Software. Accurate versi pertama tersebut 
diluncurkan dengan angka 2000 dibelakang 
nama Accurate  karena waktu itu software tersebut dikembangkan 
sudah Y2K Ready, dan target pasarnya adalah pengusaha kecil dan 
menengah yang terganggu dengan bug tapi belum menemukan 
solusi yang tepat, karena pada waktu, software yang Y2K Ready 
harganya cenderung belum terjangkau oleh pengusaha kecil.14 
2. Arus Kas 
Arus kas mengacu pada arus kas masuk dikurangi arus kas 
keluar pada periode berjalan. Arus kas berbeda dengan ukuran 
kinerja akrual. Ukuran arus kas mengakui arus kas masuk saat kas 
                                                          
14 Doni,‖ Apa Itu Accurate? Accurate Adalah‖, Diakses Dari 
Https://Accuratecloud.Id/2016/10/21/Apa-Itu-Accurate/, Pada Tanggal 5 Mei 2018 Pukul 22:30. 



































diterima walaupun belum tentu telah dihasilkan dan mengakui 
arus kas keluar saat kas dibayarkan walaupun beban belum tentu 
terjadi.15. 
Laporan arus kas melaporkan ukuran arus kas untuk tiga 
aktivitas utama dalam aktiviitas usaha: operasi, investasi, dan 
pendanaan. Arus kas operasi atau arus kas dari operasi meruakann 
padanan dasar kas untuk laba bersih akrual. Secara lebih umum, 
informasi arus kas membantu kita menilai keampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajibannnya, membayar deviden, mengkatkan 
kapasitas, dan mendapatkan pendanaan. Informasi arus kas juga 
membantu kita menilaiualitas laba dan ketergantungan laba pada 
estimasi serta asumsi tentang arus kas masa depan.16 
H. Metode penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan penulis adalah kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar ilmiah 
dengan maksud menafsirkan kasus yang terjadi.17Dengan demikian 
bisa dijelaskan, metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
                                                          
15 K.R. Subramanyan Dan John J. Wild, Analisis Laporan Keuangan, Salemba Empat, 
(Jakarta,2014,)91-92. 
16 Ibid Hlm. 93 
17Lexy J. Moloeng, Metodologi Penellitian Kualitatif (Jakarta: Remaja Rosdakarya, Cet Xxvi, 2009), 
5. 
17Raco,‖Metode  Penelitian  Kualitatif  :  Jenis,  Karakteristik  Dan  Keunggulannya”,(Jakarta  : 
Grasindo, 2007),49 



































dilakukan guna menginterprestasikan atau memaparkan suatu kasus 
yang dilakukan oleh partisipan (objek penelitian) berdasarkan teori 
ilmiah yang ada, sehingga pembaca memperoleh gambaran yang 
konkret terhadap teori dan praktik yang sudah ada.18Penelitian ini juga 
menggunakan studi kasus (case study) yang merupakan bagian dari 
metode kualitatif yang hendak mendalami suatu kasus tertentu secara 
mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber 
informasi. 
2. Data Penelitian 
a. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan di lapangan sehingga sangat penting bagi proses 
penelitian. 
Data primer yang diajukan dalam skripsi ini adalah : 
1) Data mengenai arus kas dari perusahaan CV. Anugrah 
Unika Mekanik. 
2) Data menganai pemahaman arus kas pada sistem accurate 
CV. Anugrah Unika Mekanik. 
b. Data sekunder 
Data sekunder yang diajukan dalam skripsi adalah data 
                                                          
18John W. Creswell, ―Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan Mixed, “Terj” Achmad 
Fawaid Dari Judulaslinya Research Design , Quallitative, And Mixed Methods Approach”, 
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, Cet.Ii, 2012), 28.  



































mengenai teori arus kan dan sistem accurate. 
3. Sumber Data 
a. Sumber primer, yaitu: 
Sumber primer adalah sumber yang secara langsung 
memberikan data kepada pengumpul data.19 Sumber primer dari 
penelitian ini yaitu owner dan pegawai dari CV. Anugrah Unika 
Meknik Sidoarjo. 
b. Sumber sekunder, yaitu: 
Sumber sekunder adalah sumber  yang secara tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 
lain atau lewat dokumen.20Sumber sekunder penelitian ini 
diperoleh dari buku Sistem Informasi Akuntansi. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam teknik penyusunan laporan penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Pengumpulan data primer 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan survei 
langsung ke lokasi yang menjadi objek penelitian, dimana metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara : 
 
                                                          
19Sugiyono, ―Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi (Mixed Methods)‖, (Bandung: 
Alfabeta, 2015), 308. 
20Ibid., 308. 





































Observasi adalah pengamatan, perhatian, atau pengawasan. 
Metode pengumpulan data dengan observasi artinya 
mengumpulkan data atau menjaring data dengan melakukan 
pengamatan terhadap subyek maupun objek penelitian secara 
seksama dan sitematis21. Pelaksanaan observasi dalam 
penelitian ini menggunakan metode observasi non partisipan, 
yakni observasi dimana peneliti bertindak sebagai orang diluar 
kelompok subyek yang diamati yaitu pegawai CV. Anugrah 
Unika Mekanik Sidoarjo. 
2) Wawancara 
Wawancara adalah prosedur untuk mendapatkan informasi 
dan data langsung dari sumber utama , disamping itu 
wawancara adalah salah satu prosedur untuk mendapatkan 
penjelasan serta kejelasan data yang diperoleh dari 
pengamatan22.Dalam penelitian ini, wawancara yang ditempuh 
peneliti adalah wawancara yang tidak terstruktur.Wawancara 
yang tidak terstruktur adalah wawancara tak berencana namun 
                                                          
21Supardi, ―Metodologi Penelitian Ekonomi & Bisnis”, (Yogyakarta: Uii Press, 2005), 136. 
22Sonny Leksono, ―Penelitian Kualitatif Ilmu Ekonomi: Dari Metodologi Ke Metode”, (Jakarta : Raja 
Grafindo Persada, 2013), 388. 



































selalu terpusat pada satu pokok masalah tertentu.23 Peneliti 
memandang bahwa wawancara tidak terstruktur memberi 
peluang bagi diskusi yang lebih terbuka, sehingga mampu 
membuka peluang memunculkan data dan informasi yang 
sebelumnya diluar jangkauan pemikiran peneliti, sehingga 
akan memperkaya pemahaman peneliti pada permasalahan 
yang akan dipelajari oleh peneliti. Dalam penelitian ini 
wawancara dilakukan kepada bapak Tatag Triwibowo, ST 
selaku  pemilik perusahaan serta kepada karyawan dari CV. 
Anugrah Unika Mekanik Sidoarjo. 
3) Dokumentasi 
 Metode dokumentasi adalah salah satu metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian. Pada 
intinya metode documenter merupakan metode yang digunakan 
untuk menelusuri data historis. Namun dokumentasi adalah 
informasi yang disimpan atau didokumentasikan sebagai bahan 
dokumentasi. Secara detail bahan dokumenter terbagi beberapa 
macam, yaitu autobiografi,surat-surat pribadi, buku atau 
catatan harian, kliping, dokumen pemenrintah maupun 
                                                          
23 Muhammad Idrus, ―Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif, Edisi 
Kedua‖, (Jakarta: Erlangga, 2009), 104.  



































swasta,film,foto dan sebagainya.24 Penelitian kualitatif ini 
menggunakan metode dokumentasi guna memperlengkap data 
observasi dan wawancara. 
b. Pengumpulan data sekunder 
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara study 
keperpustakaan yaitu dengan mempelajari, meneliti, mengkaji, 
serta menelaah literatur- literatur yang ada kaitannya dengan 
masalah yang diteliti. Kegunaan studi kepustakaan ini untuk 
memperoleh sebanyak mungkin dasar-dasar teori yang diharapkan 
akan dapat menunjang data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
yaitu pemahaman tentang Arus kas. 
1) Teknik Pengolahan Data 
Setelah data-data penelitian terkumpul dari proses 
pengumpulan data maka data tersebut diolah untuk 
menghasilkan informasi yang dapat di pahami. Proses 
pengolahan data dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
a) Organizing : mengatur data yang telah diperiksa dengan 
sedemikian rupa sehingga bahan-bahan atau data-data 
tersusun untuk merumuskan masalah pada penelitian 
ini. 
                                                          
24Supranto, Nandan Limaksari,‖ Perilaku Konsumen Dan Strategi Pemasaran”, (Jakarta: Mitra 
Wacana Media,2011), 154. 



































b) Editing : tahap pemeriksaan kembali atas semua data 
yang diperoleh baik dari sisi kelengkapan data, 
kesesuaian dan keselarasan data satu dengan data yang 
lainnya, serta kejelasan makna sehingga mudah  
dipahami. 
c) Analyzing : menelaah data yang ada kemudian hasilnya 
dicatat dan dikualifikasikan sesuai dengan metode 
analisis yang sudah direncanakan untuk dijadikan acuan 
pada tahap kesimpulan. 
7.  Teknik Analisis Data 
  Setelah semua data terkumpul, metode analisis yang digunakan 
adalah metode deskriptif analitis. Metode ini digunakan untuk  membuat 
deskripsi/gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta serta sifat dan hubungan dengan fenomena yang diselidiki.25 
Analisis ini meliputi kegiatan menelaah dan mengkaji data, 
mengorganisasikan data, dan memilah-milah data itu menjadi satuan yang 
dapat diceritakan pada orang lain. Unit data dan informasi yang dianalisis 
untuk penelitian ini adalah seluruh pernyataan yang dikemukakan oleh 
subjek penelitian yaitu owner dan pegawai CV. Anugrah Unika Mekanik. 
Seluruh hasil pengamatan yang sudah dikonfirmasikan arti dan maksud 
                                                          
25Lexy J Moloeng,.Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, Cet Xxvi. 2009), 
25. 



































serta maknanya kepada subjek penelitian. Peneliti memilih teknik analisis 
ini guna pembaca dapat mengerti sehingga mampu memahami isi atau 
hasil dari penelitian ini. 
I. Sistematika Pembahasan 
Bab Pertama, Pendahuluan 
Bab pendahuluan memuat uraian tentang: latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 
menelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian 
dan sistematika pembahasan. 
Bab Kedua, Kerangka Teoritis  
Bab ini memuat penjelasan teoritis sebagai landasan dalam melakukan 
penelitian. Hal-hal yang akan dibahas oleh peneliti dalam bab ini adalah teori 
arus kas dan sistem accurate. 
Bab Ketiga, Data Penelitian 
Bab tentang data penelitian memuat deskripsi data yang berkenaan 
dengan variable yang diteliti secara obyektif dalam arti tidak di campur opini 
peneliti. Dengan memaparkan data-data hasil wawancara dengan kepala 
bagian Keuangan. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh akses guna 
menganalisis sistem accurate bagian arus kas. 
Bab Keempat, Analisis Data 
Bab analisis menjelaskan analisis terhadap data penelitian yang telah 
dideskripsikan guna menjawab masalah penelitian berupa 1) implementasi 



































sistem accurate pada arus kas di Cv. Anugrah Unika Mekanik., dan 2) 
implikasi penerapan sistem accurate pada arus kas di Cv. Anugrah Unika 
Mekanik. 
Bab Kelima, Penutup 
Bab penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisikan 
jawaban permasalahan yang meliputi 1) implementasi sistem accurate pada 
arus kas di Cv. Anugrah Unika Mekanik., dan 2) implikasi penerapan sistem 
accurate pada arus kas di Cv. Anugrah Unika Mekanik. 
  




































Sistem Accurate Accounting Software Dan Laporan Arus Kas 
A. Sistem Accurate Accounting Software 
1. Pengertian Sistem Akuntansi 
Sistem Akuntansi adalah organisasi Formulir,catatan  dan laporan yang 
dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan 
yang dibutuhkan oleh manejemen guna memudahkan usaha pengelolaan. 
26 
Sistem akuntansi adalah suatu catatan-catatan organisasi yang dibuat 
untuk mengidentifikasikan, mengumpulkan, menganalisis, mencatat dan 
melaporkan transaksi-transaksi organisasi dan menyelenggarakan 
pertanggung jawaban bagi aktivitas dan kewajiban yang berkaitan.27 
Unsur-unsur pokok sistem akuntasi yaitu : 
a. Formulir  
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam 
terjadinya transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah 
dokumen, karena dengan adanya formulir ini peristiwa yang 
terjadi dalam organisasi direkam (didokumentasikan) di atas 
secarik kertas. Formulir sering pula disebut media, karena formulir 
merupakan media untuk mencatat peristiwa yang terjadi dalam 
                                                          
26Mulyadi, ―Sistem Akuntansi (Edisi 3)‖.(Jakarta: Salemba Empat,2010),3  
27Bodnar, George H, ―Sistem Informasi Akuntansi‖.(Jakarta : Salemba Empat,2010),181 



































organisasi ke dalam catatan. Dengan formulir ini, data yang 
bersangkutan dengan transaksi direkam pertama kalinya sebagai 
dasar pencatatan dalam catatan. Dalam sistem akuntansi secara 
manual (manual system), media yang digunakan untuk merekam 
pertama kali data transaksi keuangan adalah formulir yang dibuat 
dari kertas (paper form). Dalam sistem akuntansi dengan 
komputer (computerized system) digunakan berbagai macam 
media untukmemasukkan data ke dalam sistem pengolahan data 
seperti: papan ketik (keyboard), optical and magnetic characters 
and code, mice, voice, touch sensor, dan cats.  
b. Jurnal  
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan 
untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan 
dan data lainnya. Sumber informasi pencatatan dalam jurnal ini 
adalah formulir. Jurnal ini terdapat data keuangan untuk pertama 
kalinya diklasifikasikan menurut penggolongan yang sesuai 
dengan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Jurnal 
ini pula terdapat kegiatan peringkasan data, hasil peringkasannya 
berupa jumlah rupiah transaksi tertentu kemudian di posting ke 
rekening yang bersangkutan dalam buku besar. Contoh jurnal 
adalah jurnal penerimaan kas, jurnal pembelian, jurnal penjualan, 
dan jurnal umum.  



































c. Buku Besar  
Buku besar (general ledger) terdiri dari beberapa rekening 
yang digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat 
sebelumnya dalam jurnal. Rekening dalam buku besar ini 
disediakan sesuai dengan unsur-unsur informasi yang disajikan 
dalam laporan keuangan. Rekening buku besar ini disatu pihak 
dapat dipandang sebagai wadah untuk menggolongkan data 
keuangan, di pihak lain dapat dipandang pula sebagai sumber 
informasi keuangan untuk penyajian laporan keuangan.  
d. Buku Pembantu 
Buku Pembantu Jika data yang digolongkan dalam buku besar 
diperlukan rinciannya lebih lanjut, dibentuk buku pembantu 
(subsidiary ledger). Buku pembantu ini terdiri dari beberapa 
rekening pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum 
dalam rekening tertentu dalam buku besar. Buku besar dan buku 
pembantu merupakan catatan akuntansi akhir (books of final 
entry), berarti tidak ada catatan akuntansi lain lagi sesudah data 
akuntansi diringkas dan digolongkan dalam rekening buku besar 
dan buku pembantu. Buku besar dan buku pembantu disebut 
sebagai catatan akuntansi akhir karena setelah data akuntansi 
keuangan dicatat dalam buku tersebut, proses akuntansi 
selanjutnya adalah penyajian laporan keuangan, bukan pencatatan 



































lagi ke dalam catatan akuntansi.  
e. Laporan Hasil akhir proses akuntansi  
Laporan Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan 
yang dapat berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan 
laba yang ditahan, laporan harga pokok produksi, laporan biaya 
pemasaran, laporan harga pokok penjualan, daftar umur piutang, 
daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang 
lambat penjualannya. Laporan berisi informasi yang merupakan 
keluaran sistem akuntansi. Laporan dapat berbentuk hasil cetak 
computer dan tayangan pada layar monitor komputer.28 
2. Pengertian Sistem Informasi Akuntnsi 
Sistem informasi akuntansi merupakan kombinasi dari manusia, 
fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur, dan pengendalian yang 
bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, pengolahan atas 
transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan pemakai intern 
dan ekstern menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat.29 
Fungsi penting yang dibentuk SIA pada sebuah organisasi antara lain : 
a) Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas dan 
transaksi. 
                                                          
28 Mulyadi, ―Sistem Akuntansi (Edisi 3)‖.(Jakarta: Salemba Empat,2010),4 
29 Susanto Azhar, ―Sistem Informasi Akuntansi‖. (Manado. Politeknik Negeri Manado,2011), 11. 



































b) Memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan dalam 
proses pengambilan keputusan. 
c) Melakukan kontrol secara tepat terhadap aset organisasi.  
3. Accurate Accounting Software 
Pemilik usaha yang merasa belum mengenal software Accurate, 
walaupun program Accurate Accounting Software sudah merajai bisnis 
software siap pakai di Indonesia sejak tahun 1998, tetapi masih ada yang 
belum mengenalnya. Sebagian dikarenakan banyak perusahaan yang 
masih menggunakan program atau aplikasi customize dengan beragam 
bahasa program, ada juga yang memakai Microsoft Visual Foxtro, Visual 
Basic atau software lainnya dianggap program tersebut bisa dirubah 
sesuai kemauannya oleh programmer tersebut. Tetapi di lapangan banyak 
perusahaan yang kecewa dengan program tersebut karena sulit untuk 
melakukan penyesuaian dan perbaikan sehingga dapat menghambat 
operasional perusahaan dan masih banyak hal lagi yang menghambat 
implementasi di lapangan. Sistem ini dibuat oleh CPSSOFT yang 
diperuntukan bagi setiap perusahaan.30 Dibagi dalam tiga versi yaitu: 
a) Accurate SE (Standar Edition) sistem inni cocok untuk 
perusahaan skala kecil seperti jasa dan dagang yang hanya cukup 
                                                          
30 Fifilia Fransisca Tuharea,‖ Penerapan Sebelum Dan Sesudah Sistem Informasi Akuntansi Dengan 
Menggunakan Software Accurate Dalam Penyusunan Laporan Keuangan‖. Skripsi ( Manado : 
Politeknik Negeri Manado,2015),14. 



































menghasilkan laporan keuangan standar tanpa perlu laporan 
keuangan perproyek atau perdepartement. 
b) Accurate DE (Deluxe Edition) merupakan sistem atas perpaduan 
dari beberapa modul standar ditambah dengan fungsi berupa 
pengisian proyek dan departemen. 
c) Accurate EE (Enterprice Edition) sistem ini cocok untuk 
perusahaan manufacturing karena sudah dilengkapi dengan (Bill 
Of Material,Production Order, Production Activity, Finished 
Production Activity, dan dapat mengetahui selisih antara Bill Of 
Material Budged dengan Production Activity). 
Adapun sifat-sifat accurate adalah sebagai berikut: 
a) Mudah dipelajari dan mudah digunakan. 
b) Fleksibel dan sesuai dengan bernagai macam usaha. 
c) Sesuai dengan PSAK. 
d) Realtime processing untuk jurnal dan bisa langsung posting. 
e) Free Maintenance. 
Semua paket software mempunyai karakteristik dan prosedur yang sama, 
karena dibuat berdasarkan hal yang sama yaitu kegiatan dan transaksi 
perusahaan yang menghasilkan laporan keuangan perusahaan. Berikut 



































adalah beberapa alasan untuk memilih Accurate Accounting Software 
sebagai software akuntansi dibanding dengan software lainnya31: 
a) Client Server Technology dan memudahkan dalam 
pengggunakan aplikasi. 
b) Multi user dengan kewenangan create, edit dan report. 
c) Multi Currency untuk menghitung optimize realize dan 
unrealized gain/loss. 
d) Multi unit untuk tingkat perhitungan unit setiap barang. 
e) Multi Warehouse (Lebih dari satu gudang). 
f) Multi Discount yaitu discount item, discount invoice, dan 
discount payment. 
g) Real time processing dengan backward maupun forward 
transaction. 
h) Pilihan menu dalam bahasa Indonesia dan bahasa inggris. 
i) Perubahan desain template  pada setiap voucher dan invoice. 
j) Report dapat dirancang sendiri oleh user jika memahami proses 
report dan fast report. 
k) Digit transaksi sampai dengan 15 digit dan 2 desimal. 
l) Keakuratan perhitungan kuantitas barang sampai 4 desimal. 
                                                          
31 Cpssoft, ―Accurate Accounting Software”, Diakses Dari Https://Cpssoft.Com/, Pada Tanggal 09 
Desember 2018 Pukul 22:00. 



































m) Bisa untuk custom financial statement dengan bermacam-macam 
pengelompokkan untuk Balance sheet dan Income statement. 
n) Fasilitas grouping yaitu mengelompokkan beberapa barang 
dalam satu kelompok barang baru tanpa proses penggabungan. 
o) Fasilitas Job Costing yaitu mengelompokkan barang dalam satu 
kelompok dengan proses penggabungan dan nilai biaya yang 
baru. 
p) Fitur Extract Import yang memungkinkan untuk memasukkan 
transaksi penjualan dari perusahaan cabang dan untuk dikirimkan 
keperusahaan pusat. 
q) Terdapat Tax Report dari PPN masukan dan keluaran sampai 
SPT Tahunan Form 1771 secara Otomatis. 
r) Modul lengkap untuk perusahaan dagang, jasa, dan manufaktur. 
s) Laporan dapat dilihat langsung lewat program Microsoft Excell. 






                                                          
32 Cpssoft, ―Accurate Accounting Software”, Diakses Dari Https://Cpssoft.Com/, Pada Tanggal 09 
Desember 2018 Pukul 22:00. 




































Setiap software yang diciptakan tentunya memiliki kelebihan ataupun 
kekurangan. Berikut adalah kelebihan dan kelemahan tersebut: 
Kelebihan Sistem Accurate : 
a) Customer dan Vendor dapat mengisi saldo awal lebih dari 1 
invoice. 
b) Purchase Order terdapat penambahan field Terms dan FOB 
c) Purchase Invoice terdapat field Fiscal Rate untuk pembelian 
mata uang asing dengan PPN. 
d) Receive Item tidak menjurnal ke-hutang dagang lagi namun 
langsung kebarang yang belum ditagih (Unbilled Goods) 
e) Purchase Return nilai retur bisa memasukkan Tax, Freight, dan 
Discount dari Purchase Invoice. 
f) Vendor Payment setiap form terdapat nomor urut untuk 
mempermudah pengarsipan Sales Order Ditambah field 
Salesman. 
g) Sales Invoice/ Delivery Order Item service dari SO bisa diproses 
untuk lebih dari 1 Sales Invoice. 
Ada beberapa fitur baru yang tersedia pada Accurate . berikut adalah fitur 
besar yang terdapat di versi ini33 : 
                                                          
33 Cpssoft, ―Accurate Accounting Software”, Diakses Dari Https://Cpssoft.Com/, Pada Tanggal 09 
Desember 2018 Pukul 22:00. 



































a) Terdapat multi proyek dan departement. 
b) PPN masukan terdapat modul pembelian (Purchase order dan 
purchase invoice). 
c) Harga satuan yang termasuk pajak (Inclusive Tax) pada semua 
form ada hubungan dengan pajak (PPN). 
d) Template untuk semua form dengan designer bisa lebih mudah 
dan field – field yang ada lebih lengkap. 
e) Terdaapat ongkos kirim (Freight) untuk pembelian dan 
penjualan. 
f) Terdapat sepuluh buah custom field, tersedia di semua form yang 
berhubungan dengan item. 
g) Perhitungan komisi salesman yang lebih lengkap. 
h) Terdapat penambahan modul rekonsiliasi bank. 
Selain fitur – fitur besar diatas, berikut perincian penambahan atau perbaikan 
fitur yang telah dilakukan34 : 
a) Purchase Order 
- History PO dapat dengan mudah dilihat. 
- Uang muka PO bisa dipindahkan ke form Vendor Payment 
b) Purchase Invoice 
- Field Rate dan Fiscal Rate bisa dirubah. 
                                                          
34 Cpssoft, ―Accurate Accounting Software”, Diakses Dari Https://Cpssoft.Com/, Pada Tanggal 09 
Desember 2018 Pukul 22:00. 



































- Ongkos kirim yang diisi bisa dibebankan ke vendor yang 
beda. 
- Berguna untuk importir yang pada umumnya vendor 
forwarder-nya berbeda dengan supplier. 
- Ongkos kirim dan discount dapat di alokasikan ke cost 
inventory. 
- Purchase Invoice dan Receive Item sudah terpisah dan 
memiliki hak user yang terpisah. 
- Penambahan nomor untuk memudahkan pelacakan dokumen 
atau data. 
- Pembayaran atas uang muka dapat menggunakan cek yang 
tanggalnya berbeda dengan tanggal invoice. 
Ada banyak fitur baru yang tersedia di Accurate. Fitur besar yang terdapat di versi ini 
adalah35 : 
a) Multi proyek dan departement. 
b) Pajak masukan di modul pembelian (Purchase order dan 
purchase invoice), 
c) Harga satuan yang termasuk pajak (Inclusive Tax) di semua form 
yang ada hubungan dengan pajak (PPN). 
                                                          
35 Cpssoft, ―Accurate Accounting Software”, Diakses Dari Https://Cpssoft.Com/, Pada Tanggal 09 
Desember 2018 Pukul 22:00. 



































d) Template untuk semua form dengan designer yang lebih mudah 
dan field – field yang lebih lengkap. 
e) Ongkos kirim (Freight) untuk modul pembelian dan penjualan. 
f) Terdapat sepuluh buah custom field yang tersedia di semua form 
yang berhubungan dengan item. 
g) Perhitungan komisi saleman yang lebih lengkap. 
h) Adanya penambahan modul rekonsiliasi bank. 
Selain fitur – fitur besar diatas, berikut perincian penambahan atau perbaikan fitur 
yang telah dilakukan36 : 
a) Receive Item 
- Beberapa penerimaan barang bisa ditagihkan dalam satu 
tagihan (Bill) dan hanya memunculkan 1 invoice yang harus 
dibayar. 
- Penerimaan barang dapat diambil dari PO  dan ditagih di bill 
nomor berapa dapat dengan mudah di lacak. 
b) Purchase Return 
- Nilai retur bisa memasukkan tax, freight, dan discount dari 
Purchase Invoice. 
- Perhitungan cost dan retur sudah lebih baik. 
 
                                                          
36 Cpssoft, ―Accurate Accounting Software”, Diakses Dari Https://Cpssoft.Com/, Pada Tanggal 09 
Desember 2018 Pukul 22:00. 



































c) Vendor Payment 
- Setiap form ada nomornya sehingga dapat mempermudah 
pengarsipan. 
- Adanya Payment Date. 
- Dapat melakukan settlement antara downpayment PO dengan 
PI. 
d) Sales Order 
- Ditambahkan field salesman. 
- Dapat dengan mudah mengetahui oleh SI mana telah 
diproses. 
- Dapat dengan mudah mengubah kena pajak/tidak sebuah 
order. 
- Untuk DP SO sudah tidak bisa dilakukan langsung lagi 
melainkan hatus di Customer Receipt. 
e) Sales Invoice/Delivery Order 
- Sales invoice telah dipisah dari Delivery Order, masing–
masing memiliki hak akses dan penomoran yang berbeda. 
- DO tidak ke akun piutang lagi. 
- Dengan mudah melihat SI tertentu telah diretur kemana saja. 
- No urut faktur pajak telah disimpan di dalam SI. 
- No PO sekarang bisa sampai 20 karakter. 



































f) Sales Return (Credit Memo) adalah perbaikan perhitungan cost 
retur. Saat ini setiap retur akan mencari cost invoice yang 
terakhir dibuat. 
g) Customer Receipt 
- History Overpay bisa dengan mudah diketahu siapa yang 
memanfaatkannya. 
- Bisa untuk mengedit rate pembayaran. 
h) Item and Inventory 
- Saldo awal bisa diisi setiap gudang. 
- Setiap item mempunyai 10 custom field, masing-masing bisa 
diisi sampai 80 karakter dan juga bisa dipakai untuk 
menambah informasi khusus bagi user. 
- Item sales discount dapat dijurnal ke account yang berbeda 
dengan invoice discount. 
- Dari daftar item dapat dengan mudah mengetahui saldo item 
induk. 
i) Fixed Assets (Aset Tetap) 
- Adanya revaluasi asset tetap untuk penyesuaian perhitungan 
penyusutan bila terdapat perbedaan. 
- Perbaikan untuk jurnal depresiasi. 
- Dapat menghitung Intangible assets. 
 



































j) Journal Voucher, Other Payment, dan Other Deposit 
- Adanyan penambahan form other deposit untuk penerimaan 
diluar piutang. 
- Pemisahan antara form Journal voucher dan Other payment 
sehingga masing-masing dapat memiliki nomor urut yang 
berbeda. 
- Deskripsi bisa mencapai (80 karakter). 
k) Laporan (Report) 
- Laporan lebih lengkap dan tepat/akurat. 
- Bisa untuk mengatur lebar kolom saat preview. 
- Dapat mengubah kolom yang ditampilkan sebelum preview. 
- Field yang behubungan disediakan didalam lebih lengkap. 
Kelemahan Accurate : 
a) Tidak bisa di Custom. 
b) Tidak mencakup Seluruh Operasional Perusahaan. 
c) Tidak mendapatkan Training Pembelian Baru. 
B. Laporan keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
Pengertian laporan keuangan menurut SAK adalah bagian dari proses 
pelaporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba 
rugi, laporan perubahan posisi keuangan yang dapat disajikan dalam 



































berbagai cara seperti misalnya: sebagai laporan arus kas, atau laporan arus 
dana, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan 
bagian integral dari laporan keuangan.37 
Pengertian laporan keuangan menurut Sofyan S. Harahap adalah 
laporan yang menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu 
perusahan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.38 
Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia 
adalah struktur yang menyajikan posisi keuangan dan kinerja keuangan 
dalah sebuah entitas. Tujuan umum dari laporan keuangan ini untuk 
kepentingan umum adalah penyajian informasi mengenai posisi keuangan 
(financial position), kinerja keuangan (financial performance), dan arus 
kas (cash flow) dari entitas yang sangat berguna untuk membuat 
keputusan ekonomis bagi para penggunanya.39 
2. Tujuan Laporan keuangan 
Menurut Standar Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia tujuan laporan keuangan adalah Menyediakan 
informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan 
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 
pemakai dalam pengambilan keputusan.Laporan keuangan yang disusun 
untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. 
                                                          
37 Standar akuntansi keuangan ―laporan keuangan‖. 
38 Harahap Sofyan S, ―analisa kritis atas laporan keuangan‖.(Jakarta: salemba empat,2006),105. 
39 Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI),(2012:5) 



































Namun, laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang 
mungkin dibutuhkan pemakai dalam mengambil keputusan ekonomi 
karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dan kejadian 
masa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non 
keuangan.40  
tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan informasi 
keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan 
yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam 
menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan disamping pihak 
manajemen perusahaan. Para pemakai laporan akan menggunakannya 
untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang 
timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya. Informasi mengenai 
dampak keuangan yang timbul tadi sangat berguna bagi pemakai untuk 
meramalkan, membandingkan dan menilai keuangan. Seandainya nilai 
uang tidak stabil, maka hal ini akan dijelaskan dalam laporan keuangan. 
Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila yang dilaporkan tidak 
saja aspek-aspek kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan-penjelasan 
lainnya yang dirasakan perlu. Dan informasi ini harus faktual dan dapat 
diukur secara objektif.41 
 
                                                          
40 Ibid 6 
41 Fahmi,Irham. ―Analisis Laporan Keuangan Cetakan Ke-2‖. (Bandung: Alfabeta. 2012), 28 



































3. Macam-macam laporan keuangan 
Laporan keuangan terdiri atas berbagai macam, baik yang terdiri dari 
laporan utama maupun dari laporan pendukung. Jenis-jenis laporan 
keuangan tersebut disesuaikan dengan kegiatan usaha suatu perusahaan 
dan pihak yang membutuhkan informasi keuangan disuatu perusahaan 
tertentu. Berikut adalah macam-macam laporan keuangan : 
a) Neraca 
Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, dalam 
buku Analisis Laporan Keuangan, Neraca adalah laporan yang 
meringkas posisi keuangan suatu perusahaan pada tanggal 
tertentu. Neraca menampilkan sumber daya ekonomis (asset), 
kewajiban ekonomis (hutang), modal saham, dan hubungan 
antar item tersebut.42 
Neraca itu sendiri mempunyai elemen-elemen antara 
lain sebagai berikut : 
1) Aktiva (Assets,Harta) 
Aktiva adalah sumber-sumber ekonomi yang 
dimiliki oleh suatu perusahaan. Aktiva biasanya 
terdiri dari : 
 
                                                          
42 Hanafi Mamduh M., Halim Abdul. ―Analisis Laporan Keuangan Edisi 5‖. (Yogyakarta: UPP STIM 
YKPN. 2016),  63 



































2) Aktiva Lancar 
Meliputi kas dan aktiva lain yang dapat diharapkan 
untuk dicairkan atau ditukarkan dengan uang tunai. 
Aktiva lancar disajikan di neraca berdasarkan 
urutan likuiditasnya, dimulai dari akun yang paling 
likuid. Yang termasuk dalam aktiva lancar, yaitu 
kas, surat berharga, piutang usaha, persediaan 
barang dagangan, dan lainnya. 
3) Aktiva Tetap 
Merupakan aktiva tetap perusahaan yang secara 
fisik tidak dapat dinyatakan dan biasanya memiliki 
tingkat ketidakpastian yang tinggi mengenai 
manfaatnya dimasa yang akan dating. Aktiva tetap 
antara lain : peralatan, mesin, bangungan, dan 
lainnya. 
4) Aktiva Lain-Lain 
Pos-pos yang tidak dapat secara layak digolongkan 
ke dalam aktiva lancar maupun aktiva tetap 
perusahaan, antara lain : hak paten, nama baik 
( goodwill ), dan lainnya 
 
 



































5) Hutang (Liabilities) 
Hutang adalah kewajiban-kewajiban yang harus 
dilunasi oleh suatu perusahaan. Hutang biasanya 
terbagi menjadi : 
a) Hutang Lancar adalah kewajiban-
kewajiban yang harus segera dilunasi oleh 
perusahaan dengan penggunaan aktiva 
lancar dalam jangka waktu tidak lebih dari 
satu tahun, yang termasuk hutang lancar 
adalah hutang dagang, hutang gaji, hutang 
biaya, serta hutang lancar lainnya. 
b) Hutang Jangka Panjang adalah kewajiban 
yang tidak harus segera dilunasi dalam 
siklus operasi normal perusahaan, tetapi 
pengembalian dilakukan dalam jangka 
waktu yang lebih dari satu tahun, yang 
termasuk hutang jangka panjang adalah 
hutang hipotek, hutang obligasi, dan 
hutang jangka panjang lainnya. 
6)  Modal 
Modal adalah hak pemilik perusahaan atas 
kekayaan perusahaan, yang termasuk elemen dalam 



































modal antara lain modal saham, laba ditahan, dan 
elemen modal lainnya.43  
b) Laporan laba rugi 
Laba rugi adalah laporan yang menggambarkan hasil 
yang diperoleh atau diterima oleh perusahan selama satu 
periode tertentu, serta biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
mendapatkan hasil tersebut. Hasil yang dikurangi biaya-biaya 
merupakan laba atau rugi. Kalau misal hasil lebih besar dari 
biaya berarti laba,sebaliknya, kalau hasil yang didapat lebih 
kecil dari biaya, berarti rugi.44 
Laporan laba/rugi sendiri punya elemen-elemen antara 
lain sebagai berikut : 
1) Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikan 
aktiva suatu perusahan atau penyelesaian kewajiban 
(kompensasi keduanya) selama periode tertentu, 
yang timbul dari penjualan barang-barang, 
penyerahan jasa, dan elemen pendapatan lainnya. 
2) Biaya adalah kenaikan dalam ekuitas atau 
penggunaan selama periode tertentu yang timbul 
dari penjualan barang, penyerahan jas, dan lainnya. 
                                                          
43 Ibid,64 
44 Harahap Sofyan S.―Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan‖ (Jakarta : Rajawali Pres. 2006), 73 



































3) Keuntungan adalah kenaikan dalam aktiva bersih 
yang timbul dari transaksi-transaksi atau kejadian 
lain dank arena kondisi-kondisi yang 
mempengaruhi aktiva bersih. 
4) Kerugian adalah penurunan dari aktiva bersih yang 
timbul dari trnsaksi-transaksi atau kegiatan lain dan 
kondisi yang mempengaruhi aktiva bersih.45 
c) Laporan perubahan ekuitas 
Laporan perubahan ekuitas merupakan salah satu unsur laporan 
keuangan yang lengkap yang harus disajikan oleh suatu perusahaan. 
Laporan perubahan ekuitas menyajikan informasi tentang perubahan 
ekuuitas perusahaan antara awal dan akhir periode pelaporan yang 
mencerminkan naik turunnya aset neto perusahaan selama periode. 
Perubahan ekuitas yang berasal dari kinerja perusahaan menggambarkan 
jumlah total penghasilan dan beban (termasuk keuntungan dan kerugian) 
yang diakibatkan oleh aktivitas perusahaan selama periode tersebut.46 
d) Laporan arus kas 
a. Pengertian laporan arus kas 
Laporan arus kas merupkan laporan yang 
menyajikan informasi tentang arus kas maasuk dan arus 
kas keluar dan setara kas suatu entitas untuk periode 
tertentu. Melalui laporan arus kas, pengguna laporan 
                                                          
45 Ibid 73 
46 Martani Dwi,―akutansi keuangan lanjutan‖. (Jakarta : Salemba Empat. 2016),126  



































keuangan ingin mengetahui bagaimana entitas 
menghasilkan dan menggunakan kas dan setara kas.47 
Kas terdiri atas saldo kas dan rekening giro 
yang tercakup dalam laporan arus kas adalah termasuk 
juga setara kas. Setara kas adalah investasi yang 
sifatnya sangat liquid, berjangka pendek dan yang cepat 
dijadikan kas dalam jumlah yang dapat ditentukan dan 
memiliki resiko perubahan nilai yang tidak signifikan. 
Agar termasuk kedalam setara kas, suatu pos harus siap 
atau segera dapat dikonversi menjadi kas, yang artinya 
memiliki jangka waktu yang sangat pendek, misal tiga 
bulan atau kurang.48 
b. Tujuan laporan arus kas 
Tujuan utma dari laporan arus kas adalah untuk 
memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan 
dan pembayaran kaas dari suatu perusahaan selama suatu 
periode tertentu. Untuk mencapai tujuan ini, laporan arus 
kas melaporkan sebagai berikut : 
1) Pengaruh kas dari operasi selama suatu periode. 
2) Transaksi investasi 
                                                          
47 Kieso,Dkk ―Akuntansi Keuangan Menengah‖. (Jakarta : Salemba Empat,2017),256  
48 Ibid,257 



































3) Transaksi pendanaan 
4) Kenaikan atau penurunan neto kas selama suatu 
periode 
Pelaporan sumber,penggunaan, dan kenaikan aatau 
penurunan neto kas membantu investor,kreditor, dan 
pihak lain yang mengetahui apa yang terjadi pada sumber 
daya yang paling liquid dalam perusahaan. Oleh karena 
itu sebagiaan besar individu mengelola buku cek dan 
mempersiapkan pengembalian pajak dengan basis kas, 
mereka dapat memahami informassi yang dilaporkan 
dalam laporan arus kas.49 
5) Catatan atas laporan keuangan 
Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara 
sistematis. Setiap pos dalam neraca laporan laba rugi dan 
laporan arus kas harus berkaitan dengan informasi yang 
terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Catatan atas 
laporan keuangan mengungkapkan:  
1) Informasi tentang dasar penyusunan laporan 
keuangan dan kebijakan akuntansi yang dipilih 
serta diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi 
yang penting. 
                                                          
49 Ibid,258 



































2) Informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi 
tidak disajikan di neraca, laporan laba rugi, laporan 
arus kas, dan laporan perubahan ekuitas. 
3) Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam 
laporan keuangan tetapi diperlukan dalam rangka 
penyajian secara wajar.50 
4. Laporan Arus Kas 
a. Pengertian laporan arus kas 
Laporan arus kas merupkan laporan yang menyajikan 
informasi tentang arus kas maasuk dan arus kas keluar dan setara kas 
suatu entitas untuk periode tertentu. Melalui laporan arus kas, 
pengguna laporan keuangan ingin mengetahui bagaimana entitas 
menghasilkan dan menggunakan kas dan setara kas.51 
Kas terdiri atas saldo kas dan rekening giro yang tercakup 
dalam laporan arus kas adalah termasuk juga setara kas. Setara kas 
adalah investasi yang sifatnya sangat liquid, berjangka pendek dan 
yang cepat dijadikan kas dalam jumlah yang dapat ditentukan dan 
memiliki resiko perubahan nilai yang tidak signifikan. Agar termasuk 
kedalam setara kas, suatu pos harus siap atau segera dapat dikonversi 
menjadi kas, yang artinya memiliki jangka waktu yang sangat 
                                                          
50 Martani Dwi,―akutansi keuangan lanjutan‖. (Jakarta : Salemba Empat. 2016),129 
51 Kieso,Dkk ―Akuntansi Keuangan Menengah‖. (Jakarta : Salemba Empat,2017),256  



































pendek, misal tiga bulan atau kurang.52 
b. Tujuan laporan arus kas 
Tujuan utma dari laporan arus kas adalah untuk memberikan 
informasi yang relevan tentang penerimaan dan pembayaran kaas 
dari suatu perusahaan selama suatu periode tertentu. Untuk mencapai 
tujuan ini, laporan arus kas melaporkan sebagai berikut : 
1) Pengaruh kas dari operasi selama suatu periode. 
2) Transaksi investasi 
3) Transaksi pendanaan 
4) Kenaikan atau penurunan neto kas selama suatu periode 
 Pelaporan sumber,penggunaan, dan kenaikan aatau penurunan 
neto kas membantu investor,kreditor, dan pihak lain yang mengetahui 
apa yang terjadi pada sumber daya yang paling liquid dalam 
perusahaan. Oleh karena itu sebagiaan besar individu mengelola buku 
cek dan mempersiapkan pengembalian pajak dengan basis kas, 
mereka dapat memahami innformassi yang dilaporkan dalam laporan 
arus kas.53 
 
c. Penyajian laporan arus kas 
Entitas menyajikan arus kas dari aktiviitas operasi, investasi, 
                                                          
52 Ibid,257 
53 Ibid,258 



































dan pendanaan dengan cara yang paling sesuai dengan bisnis entitas 
tersebut. Klasifikasi menurut aktivitas memberikan informasi yang 
memungkinkan para pengguna laporan untuk menilai pengaruh 
aktivitas tersebut terhadap posisi keuangan entitas serta terhadap 
jumlah kas dan setara kas. Informasi tersebt dapat juga digunakan 
untuk mengevaluasi hubungan diantara ketiga aktivitas tersebut.54 
d. Kegunaan laporan arus kas 
Laporan keuangan arus kas memiliki berbagai manfaat bagi 
perusahaan barang maupun jasa. Selain itu bermanfaat bagi 
perusahaan, laporan ini juga bermanfaat bagi banyak pihak yang 
membutuhkan informasi dari laporan tersebut seperti para investor, 
kreditor, dan pihak-pihak lain. Kegunaan laporan keuangan adalah 
untuk menghitung tingkat pengembalian, untuk mengevaluasi 
struktur modal, untuk menilai resiko dan arus kas masa depan, dan 
untuk menganalisa perusahaan seperti liquiditas, solvalibitas, dan 
fleksibelitas kuangan perusahaan.55 
5. Manfaat Laporan Keuangan 
Manfaat yang didapat oleh pemakai laporan keuangan meliputi pihak 
perusahaan, pihak ini sangat berkepentingan untuk mengetahui laporan 
keuangan, karena laporan tersebut dapat menilai sukses atau tidaknya 
                                                          
54 Fahmi, Irham.‖Analisis Laporan Keuangan Cetakan Ke-2‖.(Bandung : Alfabeta,2011),08 
55 Kieso,Dkk,‖Akuntansi Keuangan Menengah‖.(Jakarta : Salemba Empat,2017),260 



































manajer dalam memimpin perusahaan. Laporan keuangan dapat juga 
digunakan untuk menilai kemungkinan hasil yang akan dicapai di masa 
yang akan datang, sehingga bisa untuk menaksir bagian keuntungan yang 
akan diterima pemilik. 
a) Manajer/Pemimpin Perusahaan.  
Laporan keuangan dapat digunakan untuk menyusun 
kebijaksanaan yang lebih tepat, untuk memperbaiki sistem yang 
telah dijalankan dan untuk menyusun sistem pengawasan yang lebih 
baik. 
b) Investor  
Laporan keuangan bisa digunakan bagi penanam modal dan 
penasehat mereka yang berkepentingan dengan resiko yang melekat 
serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka lakukan. 
c) Karyawan  
Laporan keuangan bagi karyawan dan kelompok yang 
mewakili mereka, tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan 
profitabilitas perusahaan. 
d) Pemberi Pinjaman (kreditur) 
Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang 
memungkinkan mereka supaya bisa  memutuskan apakah pinjaman 
serta bunganya dapat dibayar atau tidak pada saat jatuh tempo.  
e) Pemasok dan Kreditur Usaha Lainnya 



































Pemasok dan kreditur usaha tertarik dengan informasi yang 
dapat memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah 
yang terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo pembayaran. 
f) Pelanggan 
Pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai 
kelangsungan hidup perusahaan yang bekerjasama dengan mereka, 
terutama untuk mereka yang terlibat dalam perjanjian jangka 
panjang atau tergantung pada perusahaan tersebut. 
g) Pemerintah. 
pemerintah dan lembaga yang berada didalam wewenangnya 
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu 
berkepentingan dengan aktifitas perusahaan. 
h) Instansi Pajak  
Perusahaan selalu memiliki kewajiban pajak sehingga 
perusahaan juga dikenakan pemotongan, perhitungan dan 
pembayaran pajak. 
i) Analisis Pasar Modal 
Analisis pasar modal selalu melakukan analisis tajam dan 
lengkap terhadap laporan keuangan perusahaan yang go public 
maupun yang berpotensi masuk pasar modal. 
j) Masyarakat dan Lembaga Swadaya Masyarakat 
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan 



































menyediakan informasi kecenderungan dan perkembangan terakhir 
kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktifitasnya.56  
6. Pengendalian Intern 
Pengendalian internal adalah pengendalian yang meliputi struktur 
organisasi, metode, dan ukuran yang dikordinasikan untuk menjaga 
kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, 
mendorong efisiensi dan mendorong untuk dipatuhinya kebijakan 
manajemen.57 
Sistem pengendalian internal terdapat empat tujuan pokok adalah 
sebagai berikut58 : 
a. Menjaga Kekayaan Organisasi 
Kekayaan fisik suatu perusahaan dapat disalahgunakan, dicuri 
atau dihancurkan karena kecelakaan yang sewaktu-waktu dapat 
terjadi, kecuali jika kekayaan tersebut dilindungi dengan 
pengendalian internal yang memadai. 
b. Pengecekan Ketelitian dan Keandalan 
Data Akuntansi Manajemen memelurkan informasi keuangan 
yang diteliti dan andal yang menjalankan kegiatan usahanya.  
Informasi akuntansi digunakan oleh manajemen untuk dasar 
pengambilan keputusan yang penting. Sistem pengendalian 
                                                          
56 Harahap Sofyan S. ―Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan‖. (Jakarta : Rajawali Pres.2010),68 
57 Mulyadi, Sistem Akuntansi Edisi 3. (Yogyakarta. STIE YKPN. 2001),163 
58 Mulyadi dan Kanaka, Auditing (edisi ke-5, cetakan ke-1). (Jakarta : Salemba Empat. 1998), 178 



































internal dirancang untuk dapat memberikan jaminan proses 
pengolahan data akuntansi yang akan menghasilkan informasi 
keuangan yang lebih teliti dan andal. 
c. Mendorong Efisiensi 
Sistem pengendalian internal bertujuan untuk mencegah 
duplikasi usaha yang tidak perlu atau pemborosan dalam hal bisnis 
perusahaan dan untuk mencegah penggunaan sumber daya 
perusahaan yang tidak efisien. 
d. Mendorong Dipatuhinya Kebijakan Manajemen 
Untuk dapat mencapai tujuan perusahaan, manajemen 
menetapkan kebijakan dan prosedur dalam menjalankan 
perusahaannya. 
  




































A. Gambaran Umum CV. Anugrah Unika Mekanik Sidoarjo 
1. Sejarah singkat CV. Anugrah Unika Mekanik Sidoarjo 
 Anugrah Unika Mekanik berdiri sejak tahun 2009 yang dimulai 
dengan usaha bergerak dibidang yang bekaitan dengan kebutuhan 
maintenance untuk automotive. Dengan usia yang relatif mudah dan 
didukung oleh tenaga ahli baik dibidang mesin dan tenaga pemasaran 
yang berpengalaman, CV Anugrah telah berhasil menunjukkan 
komitmennya dalam membantu kesuksesan para partner yang 
keseluruhannya adalah bengkel automotive. CV Anugrah Unika Mekanik 
memfokuskan pada bidang yang berkaitan dengan pemeliharaan mesin 
mobil. Dan saat ini telah menjalin kerjasama dengan sebagian besar 
bengkel-bengkel diwilayah Indonesia Timur.59 
2. Lokasi perusahaan 
CV Anugrah Unika Mekanik mempunyai kantor tetap yang beralamatkan 
di Suruh Rt.14 Rw.04 Sukodono, Sidoarjo. 
3. Struktur organisasi 
Struktur organisasi sangat dibutuhkan dalam suatu perusahaan, 
dikarenakan dalam pengelolaan suatu perusahaan, manajemen dapat mengetahui 
fungsi dan tanggungjawab dari masing-masing bagian. Dalam 
                                                          
59 Tatag Triwibowo St., Direktur Utama CV. Anugrah Unika Mekanik Sidoarjo. Wawancara, Sidoarjo, 
3 Oktober  2018. 



































membuat struktur organisasi juga harus disesuaikan dengan besar kecilnya usaha 
tersebut. 
CV. Anugrah Unika Mekanik mempunyai struktur organisasi yang tertulis, 
gambaran umum tentang struktur organisasi berdasarkan hasil wawancara dan 














Gambar 3.1 Struktur Organisasi CV. Anugrah Unika Mekanik Sidoarjo 
Sumber : Tatag Triwibowo ST. (dioalah) 
a) Deskripsi Jabatan 
Struktur organisasi perusahaan memegang perananan yang 
                                                          
60 Ibid 
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penting dalam mencapai tujuan perusahaan, oleh karena itu perlu 
dibuat struktur organisasi yang jelas, dan dapat menunjukkan 
pembagian tugas pada setiap bagian, sehingga dapat dicapai kordinasi 
yang baik antara karyawan atau bagian dengan pimpinan. 
CV. Anugrah Unika Mekanik menggunakan struktur organisasi 
garis, bentuk ini digunakan oleh perusahaan dikarenakan sederhana 
dan terdapat banyak keuntungan, sebab adanya kesatuan dalam 
pimpinan atau perintah dapat diketahui dengan jelas sehingga 
menciptakan aliran kekuasaan yang jelas. Tanggung jawab masing-
masing bagian dalam struktur organisasi dijelaskan sebagai berikut61: 
1) Direktur Utama (Tatag Triwibowo,ST) 
- Bertanggung jawab penuh atas perusahaan. 
- Pengambilan keputusan berhubungan langsung 
terhadap kemajuan perusahaan 
2) General manager (Purwandi,SE) 
- Membuat penawaran terhadap kerjasama 
- Bertanggungjawab terhadap kelangsungan operasi 
perusahaan 
3) Admin (Eri Widiastuti,STP) 
- Menerima Order penjualan 
- Mengisi buku delivery order per hari. 
                                                          
61 Ibid 



































- Mengotorisasi invoice tagihan.  
- Membuat invoice tagihan. 
- Menerima panggilan telepon 
- Membuat agenda kantor 
- Entri data perusahaan 
4) Keuangan (Diah Kristiningsih) 
- mencatat keluar masuk uang perusahaan 
- Transfer gaji karyawan 
- Mengkordinasikan anggaran perusahaan 
- Mengontrol penggunaan anggaran perusahaan 
5) Akuntansi (Ananta Dwi Setyo) 
- Menyusun laporan keuangan perusahaan. 
- Mengarsipkan surat-surat perusahaan. 
6) Pembelian (Nike Dessy Rokhmawati) 
- Membuat order barang ke supplier 
- Mendakan kontrak pembelian 
- Mencari supplier 
- Membuat laporan ke manajemen 
7) Penjualan (Santoso,Jerry,Alfons,Didik) 
- Mencari order/pesanan 
- Mencatat order yang diterima 
8) Kepala Gudang (juma’in) 



































- Mengawasi dan mengontrol operasinal gudang 
- Memastikan ketersediaan barang 
- Mengawasi staff gudang 
- Memastikan keluar masuk barang 
- Melaporkan semua transaksi keluar masuk barang 
9) Bagian Pengiriman Barang (Iman,Susilo,Dedyk) 
- Mengirim barang sesuai orderan ke pelanggan 
10) Bagian Penerimaan Barang (Sandy) 
- Menerima barang dari pembelian 
- Mengecek kondisi barang sesuai pesanan 
4. Jumlah Karyawan 
Jumlah karyawan saat ini di CV. Anugrah Unika Mekanik sidoarjo 
sekarang ini ada 15 orang. Karyawan tersebut terbagi menjadi beberapa bagian 
yaitu general manajer, bagian admin, bagian keuangan, bagian akuntansi, bagian 
pembelian, bagian penjualan, bagian gudang, bagian pengiriman barang, dan 
bagian penerimaan barang62. 
5. Jam Kerja 
Jam kerja pada CV. Anugrah Unika Mekanik yaitu dari jam 08.00 – 
16.00 WIB63. 
 
                                                          
62 Ibid  
63 Ibid  



































6. Kesejahteraan Karyawan 
CV. Anugrah Unika sangat memperhatikan setiap karyawannya, 
dengan kesejahteraan yang diberikan perusahaan sebagai berikut64: 
a) Asuransi ketenaga kerjaan 
b) Tunjangan Hari Raya (THR) diberikan kepada setiap 
karyawan setiap menjelang libur hari raya. 
c) Mengadakan gathering setiap tahun. 
d) Mendapat bonus setiap akhir tahun. 
B. Penerapan sistem accurate di CV. Anugrah Unika Mekanik 
Sidoarjo 
Pemrosesan pencatatan transaksi yang terjadi pada CV. Anugrah Unika 
Meknik mengalami kendala dalam hal pengaturan arus kas dan pencatatan arus 
kas .Selama usaha ini didirikan, perusahaan hanya melakukan pencatatan atas 
transaksi yang terjadi secara manual saja tanpa ada perjurnalan dan pengolahan 
data lebih lanjut. Pencatatan yang dilakukan hanya sebatas untuk penerimaan dan 
pengeluaran kas yang dicatat dalam sebuah buku. Untuk mengetahui laba atau 
rugi, perusahaan hanya menghitung selisih antara penerimaan dan pengeluaran 
kas. Sehingga resiko kesalahan pencatatan dan kehilangan bukti transaksi akan 
berdamapak buruk bagi perusahaan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut 
perusahaan ini membutuhkan sebuah sistem dalam pencatatan penjualan, 
                                                          
64 Ibid  



































pembelian, maupun arus kas yang memadai. Sehingga dapat mempermudah 
pencatatan akuntansi, mengontrol arus kas, dan berbagai macam tagihan yang 
muncul. Tahun 2017, CV. Anugrah Unika Mekanik baru menerapkan sebuah 
sistem informasi akuntansi yang sering di kenal dengan nama sistem Accurate. 
Accurate Accounting Software dapat membantu menyelesaikan pekerjaan 
dengan cepat, dengan menggunakan software ini setiap masalah yang 
berhubungan dengan pencatatan transaksi keuangan perusahaan dan pelaporan 
keuangan dapat terselesaikan dengan waktu yang telah ditentukan. Dengan 
menerapkan sistem Accurate akan sangat membantu pencatatan pengeluaran dan 
pemasukan perushaan, selain itu dapat mengurangi tingkat kejenuhan para 
karyawan yang dihadapkan dengan transaksi-transaksi keuangan yang beragam. 
Dalam mengoperasikan program software accurate ini, dibutuhkan adanya 
training atau pelatihan kepada setiap karyawan yang  akan diberikan tanggung 
jawab untuk menggunakan software ini.  
Dalam penerapannya sistem Accurate di CV. Anugrah Unika Mekanik di 
operasikan oleh salah satu admin. Admin memulai dengan pegecekan bukti fisik 
yang ada, bukti fisik ini didapat dari hasil laporan dari beberapa pegawai 
perushaan. Bukti fisik tersebut lalu dikupulkan kemudian diurutkan per tanggal, 
setelah itu admin mulai menginput satu persatu ke sistem. 
C. Laporan arus kas di CV. Anugrah Unika Mekanik Sidoarjo 
Tujuan laporan arus kas adalah untuk menyediakan informasi kas masuk 



































da kas keluar untuk suatu periode, laporan tersebut membedakan penggunaan 
arus kas dengan memisahkan arus kas menjadi aktivitas operasi. Laporan arus kas 
melaporkan penerimaan kas dan pembayaran kas berdasarkan aktivitas 
perusahaan. Penerapan laporan arus kas pada CV. Anugrah Unika Mekanik 
ditemukan banyak kekurangan yang dapat mempengaruhi keberlangsungan hidp 
perusahaan. Terdapat beberapa kesalahan yang terjadi pada pencatatan dokumen-
dokumen perusahaan dan  dokumen masih kurang lengkap atau tidak sesuai 
dengan pencataan laporan keuangan. Hal ini meghambat kerja bagian akuntansi 
untuk menajikan laporan keuangan tepat pada waktunnya.  
Dalam laporan arus kas terdapat aliran kas masuk dan kas keluar , pada 
CV. Anugrah Unika Mekanik terdapat beberapa rekening untuk membedakan 
arus kas masuk dan arus kas keluarnya. Ada 4 rekening bank yang digunakan 
oleh CV. Anugrah Unika Mekanik, yang pertama yaitu rekening yang hanya 
digunakan untuk menerima pembayaran atas penjualan kepada pelanggan. 
Rekening yang kedua digunakan untuk pengeluaran perusahaan. Rekening ini 
juga digunakan untuk mengisi kas besar perusahaan yang dimana digunakan 
untuk memberi uang tunai kepada bagian pengiriman barang digunakan untuk 
keperluan selama pengiriman. Rekening yang ketiga yaitu hanya digunakan 
untuk pembelian kepada pemasok barang. Berikut adalah bagan dari arus kas 
yang ada pada CV. Anugrah Unika Mekanik Sidoarjo : 
 
















































     Gambar 3.2 bagan alur arus kas CV. Anugrah Unika Mekanik Sidoarjo 
Keterangan : 
1. AUM : Rekening Penerimaan An. CV. Anugrah Unika Mekanik 
2. Ta 1 : Rekening untuk transaksi pribadi pak Tatag (Non PPN) 
3. Ta 2 : Rekening Operational An. Pak Tatag 
4. Ta 3 : Rekening Supplier An. Pak Tatag 
 
Kas masuk dari CV. Anugrah Unika Mekanik yaitu pemindahan dari bank 
yang  dimasukkan ke kas besar perusahaan. Pencatatan yang dilakukan hanya 
sebatas seperti gambar diatas, pencatatan dilakukan setiap hari oleh bagian 













































diurutkan sesuai tanggal. 












Gambar 3.3 Bukti Kas Masuk 
 
 laporan bukti bank masuk pada CV. Anugrah Unika Mekanik dicatat 
sesuai dengan pemindahan transaksi dari bank yang satu ke bank yang lainnya, 
setelah selama sebulan sama halnya dengan bukti kas masuk, file dari hasil 





















































Gambar 3.4 Bukti bank masuk 
 
 
 Kartu go show ini digunakan untuk bagian pengiriman, setelah bagian 
pengiriman mengirim barang ke pelanggan, mereka mencatat semua pengeluaran 





















































Gambar 3.4 Kartu Go Show 
 
 Kas keluar dari CV. Anugrah Unika Mekanik yaitu uang diberikan kepada 
bagian pengiriman dan bagian pengiriman mencatat transaksi apa saja yang 
dilakukan selama pengiriman dalam kartu go show, setelah bagian pengiriman 
mencatat semuanya akan diserahkan ke bagian keuangan, bagian keuangan 
merekap hasil laporan dari bagian pengiriman dan di jadikan satu seperti gambar 
dibawah. 
  

















































Gambar 3.5 Bukti kas keluar 
 Sama halnya dengan bukti bank masuk, bukti bank keluar juga dicatat 
sesuai dengan pemindahan transaksi dari bank yang satu ke bank yang lainnya, 
setelah selama sebulan sama halnya dengan bukti kas masuk, file dari hasil 























































Gambar 3.6 Bukti Bank Keluar 
D. Pelaksanaan arus kas secara manual 
Faktor sumber daya manusia yang ada dalam suatu perusahaan 
merupakan faktor dominan dalam pencapaian tujuan dari perusahaan. Banyak 
perusahaan menyadari bahwa unsur manusia dalam suatu perusahaan dapat 
memberikan keunggulan saat bersaing. Karyawan yang kinerjanya dalam 
perusahaan akan membuat sasaran, strategi dan inovasi untuk mencapai tujuan 
dalam perusahaan itu sendiri. Perusahaan sangat membutuhkan karyawan yang 



































mempunyai kinerja yang tinggi dan mampu untuk bekerja lebih baik dan cepat. 
Ini berarti bahwa perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang handal 
dan yang memang mampu bekerja dengan baik sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki. 
CV. Anugrah Unika Mekanik mengalami kendala dalam hal pengaturan 
arus kas dan pencatatan arus kas .Selama usaha ini didirikan, perusahaan hanya 
melakukan pencatatan atas transaksi yang terjadi secara manual saja tanpa ada 
perjurnalan dan pengolahan data lebih lanjut. Pencatatan yang dilakukan hanya 
sebatas untuk penerimaan dan pengeluaran kas yang dicatat dalam sebuah buku. 
Untuk mengetahui laba atau rugi, perusahaan hanya menghitung selisih antara 
penerimaan dan pengeluaran kas. Sehingga resiko kesalahan pencatatan dan 
kehilangan bukti transaksi akan berdamapak buruk bagi perusahaan. 
Kesalahan pencatan yang terjadi pada CV. Anugrah Unika Mekanik 
berawal  dari pencatan yang dilakukan tidak sesuai dengan bukti fisik yang 
diterima, dengan adanya maslah seperti ini akan berdampak pada laporan 
keuangan/laporan keuangan yang disajikan tidak akurat dan terjadi selisih antara 
pencatatan dan bukti fisik yang ada. Kemudian untuk masalah yang terjadi pada 
CV. Anugrah Unika Mekanik adalah sering terjadinya kehilangan dokumen yang 
didapat dari customer, dengan teerjadi hal seperti ini dampak yang diterima 
adalah perusahaan akan kesulitan untuk menagih hasil penjualan yang dilakukan. 


































A. IMPLEMENTASI SISTEM ACCURATE PADA ARUS KAS DI CV. 
ANUGRAH UNIKA MEKANIK TAHUN 2017-2018. 
1. Input info perusahaan 
  Sebelum akan memulai suatu transaksi keuangan yang akan 
mengggunakan software Accurate, lagkah awal yang harus dilakukan 
adalah memasukkan informmasi perusahaan yang ada pada menu 
persiapan. Kita dapat menggunakan field persiapan dan memilih info 
perusahaan, yang didalamnya terdapat informasi perusahaan umum dan 










Gambar 4.1 Info perusahaan 
Sumber : CV. Anugrah Mekanik Sidoarjo (2019) 
 
 



































  Informasi perusahaan ini diisi dengan nama perusahaan , 
alamat, kode pos, dan nomer telepon , tujuan dari pengisian tersebut 
agar pada saat mencetak invoice, nama, alamat, nomor telepon 
perusahaan bisa muncul pada invoice, apabila pada menu informasi 
perusahaan terlewat/tidak terisi maka dalam pembuatan invoice pada 
field profil perusahaan akan kosong dan ini menimbulkan ketidak 










Gambar 4.2 Periode akuntansi 
Sumber : CV. Anugrah Unika Mekanik Sidoarjo (2019) 
  Pada periode akutansi ini digunakan untuk mengetahui saat 
pertama  perusahaan itu menggunakan sistem Accurate dan apabila pada 
bagian tanggal mulai tidak terisi maka perusahaan akan kesulitan untuk 
mengetahui periode awal peggunaan sistem Accurate. 
 



































2. Input pelanggan dan pemasok 
  Sebelum melakukan transaksi di sistem Accurate sebaiknya 
kita menginput setiap pelanggan dan pemasok yang akan berkaitan 
dengan penjualan dan pembelian barang. Sebagai sistem yang 
terkomputerisasi, Accurate menyediakan menu yang dibutuhkan dalam 
penginputan pelanggan dan pemasok, hal ini akan memudahkan 
perusahaan untuk mengetahui setiap pelanggan dan pemasok yang 
dimiliki. Input pelanggan dan pemasok ini disediakan dalam menu 
daftar kemudian pilih pelanggan jika kita ingin memasukkan daftar 











Gambar 4.3 Input pelanggan 
Sumber : CV. Anugrah Unika Mekanik Sidoarjo (2019)   
 



































  penginputan pelanggan pada sistem accurate dilakukan pada 
saat akan melakukan transaksi penjualan dan akan membuat invoice, 
admin tinggal mencari nama pelanggan dan megkliknya, dengan 
begitu akan otomatis keluar pada field bill to dan ship to nama, alamat, 
dan nomor telepon dari pelanggan tersebut.  
  Penginputan pelanggan ini harus dilakukan sesuai dengan 
informasi yang diberikan pelanggan, dan apabila terjadi kesalaha pada 
penginputan atau tidak diinput maka pada saat akan membuat tagihan, 










Input pemasok pada sistem accurate  
  Gambar 4.4 Input pemasok 
Sumber : CV. Anugrah Unika Mekanik Sidoarjo (2019) 
  Sama halnya dengan penginputan pelanggan, penginputan 
pemasok pada sistem accurate dilakukan pada saat akan melakukan 
transaksi pembelian dan akan membuat invoice, admin tinggal mencari 



































nama pelanggan dan megkliknya, dengan begitu akan otomatis keluar 
pada field pemasok, nama, alamat, dan nomor telepon dari pemasok 
tersebut. 
  Penginputan pemasok ini harus dilakukan sesuai dengan 
informasi yang diberikan pemasok, dan apabila terjadi kesalaha pada 
penginputan atau tidak diinput maka pada saat akan membuat pesanan 
pembelian, pesanan tidak akan diproses oleh pemasok. 
3. Membuat daftar nama-nama akun (Chart Of Account) 
  Sebelum memasukan transaksi, daftar akun merupakan hal 
yang penting sebagai tahap awal penginputan transaksi nanti. Piihan 
ini ada pada menu daftar dan kemudian pilih daftar akun kemudian 
masukkan daftar akun beserta saldo sesuai dengan apa yang ada pada 






















































Gambar 4.5 Nama akun 
Sumber : CV. Anugrah Unika Mekanik Sidoarjo (2019) 
  Nama akun pada sistem Accurate digunakan apabila kita akan 
memasukkan pengeluran ataupun pemasukan perusahan, dengan adanya 
nama akun ini admin tinggal memilah pengeluran dan pemasukan yang 
dilakukan oleh perusahaan termasuk pada kategori akun yang mana. 
Dengan begitu pengeluaran dan penerimaan oleh perusahaan akan lebih 
tersusun rapi pada sistem Accurate, apabila dari pihak akuntansi 
meminta laporan pengeluaran dan pemasukan perusahaan bisa disajikan 
tepat waktu.  
  Pembuatan nama akun ini sangat penting dilakukan agar ada 
pengelempokan dari setiap pemasukan atau pengeluran perusahaan, 
dengan tidak dibuatnya nama akun, perusahan tidak akan mendapatkan 
hasil yang maksimal dan perusahaan akan kesulitan membedakan antara 



































pengeluaran pribadi pemilik perusahaan dan pengeluaran yang 
dilakukan oleh perusahaan.  
4. Kas dan bank 
a. Pengeluaran kas 
  Penginputan transaksi kas dan bank pada software 
Accurate terdapat pada menu aktivitas, kemudian pilih 
kas&bank, dimana pada modul ini memiliki 3 pilihan lagi 
yaitu pengeluaran, penerimaan, dan rekonsiliasi. Berikut adalah 











Gambar 4.6 Pengeluaran kas 
Sumber : CV. Anugrah Unika Mekanik Sidoarjo (2019) 
  Pengeluaran kas pada sistem Accurate yang sesuai 
dengan gambar diatas terdapat beberapa bagian yang 



































wajib/harus diisi, bagian tersebut ditandai dengan warna 
kuning, pada bagian paid from itu diisi dengan bank/kas yang 
perusahan gunakan untuk membayar pengeluaran yang 
dilakukan. Bagian vocher no. diisi dengan nomer yang sudah 
ditentuan oleh perusahaan. Bagian amount diisi setelah mengisi 
amount pada bagian bawah , apabila bagian itu sudah diisi lalu 
tinggal klik pada bagian yang bergambar kalkulator disebelah 
―IDR‖. Pengeluaran kas yang ada pada sistem Accurate 
mempermudah perusahan untuk mengetahui setiap detail 
pengeluaran yang telah dilakukan, dengan ini bisa 
meminimalisir kehilangan dokumen pengeluaran kas. Gambar 
pengisian pengeluaran kas dapat dilihat pada lampiran. 
b. Penerimaan kas 
  Penerimaan kas terdapat pada menu aktivias , kemudian 
klik kas & bank kemudian pilih penerimaan. Berikut gambar 
























































Gambar 4.7 Penerimaan kas 
Sumber : CV. Anugrah Unika Mekanik Sidoarjo (2019) 
  Penerimaan kas pada sistem Accurate yang sesuai dengan 
gambar diatas terdapat beberapa bagian yang wajib/harus diisi, bagian 
tersebut ditandai dengan warna kuning, pada bagian deposit to diisi 
dengan bank/kas perusahan yang akan menerima pemasukan. . Bagian 
vocher no. diisi dengan nomer yang sudah ditentuan oleh perusahaan. 
Bagian amount diisi setelah mengisi amount pada bagian bawah , 
apabila bagian itu sudah diisi lalu tinggal klik pada bagian yang 
bergambar kalkulator disebelah ―IDR‖.  
  Penerimaan kas yang ada pada sistem Accurate mempermudah 
perusahaan untuk mengecek penerimaan pembayaran, dengan begitu 
perusahan bisa mengetahui pemasukan yang terjadi selama masa 



































periode tertentu. Gambar pengisian penerimaan kas bisa dilihat pada 
daftar lampiran.  
5. Laporan keuangan 
  Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari setiap pencatatan 
transaksi yang telah dilakukan. Laporan keuangan digunakan pihak 
manajemen untuk mengambil keputusan dan menilai tentang kinerja 
perusahaan. Software Accurate dapat menghasilkan berbagai macam 
laporan keuangan yang dibutuhkan, sesuai dengan kebutuhan 
penggunanya. Dengan memilih menu laporan, disitu banyak jenis 
laporan keuangan, terutama laporan arus kas sesuai dengan transaksi 
yang disajikan contoh diatas. Laporan keuangan yang disajikan oleh 























































Gambar 4.8 Neraca 
Sumber : CV. Anugrah Unika Mekanik Sidoarjo (2019) 
  Dengan adanya sistem Accurate laporan keuangan perusahan 
bisa sewaktu-waktu dilihat, ini sangat membantu perusahan untuk 
mengetahui keadaan keuangan perusahaan setiap saat.  
B. IMPLIKASI PENERAPAN SISTEM ACCURATE PADA ARUS KAS DI CV. 
ANUGRAH UNIKA MEKANIK TAHUN 2017-2018. 
1. Sebelum adanya sistem Accurate 
  CV. Anugrah Unika Mekanik perusahaan dalam bidang 
perdagangan ini semakin tahun semakin melebarkan sayap. Bekerja 
sama dengan berbagai bengkel sebagai customer utama, dalam 
penjualan produk chemical, dengan termin waktu pembayaran 1 (satu) 
bulan setelah barang diterima, Selain menjual produk chemical, CV. Anugrah 



































Unika Mekanik  juga menyediakan jasa spooring dan balancing bagi 
kendaran pelanggan yang servis di bengkel yang berkerja sama dengan 
CV. Anugrah Unika Mekanik . 
   CV. Anugrah Unika Mekanik  menyalurkan barang yang dijual 
lewat salesman sebagai pengantara yang sebagian besar berada di 
wilayah jawa timur. Pemrosesan pencatatan transaksi yang terjadi pada 
CV. Anugrah Unika Meknik saat ini mengalami kendala dalam hal 
pengaturan arus kas dan pencatatan arus kas .Selama usaha ini 
didirikan, perusahaan hanya melakukan pencatatan atas transaksi yang 
terjadi secara manual saja tanpa ada perjurnalan dan pengolahan data 
lebih lanjut. Pencatatan yang dilakukan hanya sebatas untuk 
penerimaan dan pengeluaran kas yang dicatat dalam sebuah buku 
harian. Untuk mengetahui laba atau rugi, perusahaan hanya 
menghitung selisih antara penerimaan dan pengeluaran kas. Sehingga 
resiko kesalahan pencatatan dan kehilangan bukti transaksi akan 
berdamapak buruk bagi perusahaan.  
  Dampak dari kesalahan pencatatan dan kehilangan bukti 
transaksi perusahan bisa membuat ketidak stabilan keuangan 
perusahaan, dan dampak terbburuk yang bisa terjadi yaitu 
menyebabkan perusahaan bangkrut. Berikut ontoh laporan arus kas 
yang ada pada CV. Anugrah Unika Mekanik untuk keseluruhannya 
bisa dilihat pada daftar lampiran. 




































2. Setelah Ada Sistem Accurate 
  Tahun 2017, CV. Anugrah Unika Mekanik baru menerapkan 
sebuah sistem informasi akuntansi yang sering di kenal dengan nama 
sistem Accurate. Sistem Accurate ini sendiri dibuat oleh cpsoft dengan 
tujuan untuk mempermudah bagi perusahaan untuk menyusun laporan 
keuangan perusahaan. Dengan diterapkanya sistem tersebut pada CV. 
Anugrah Unika Mekanik, perusahaan mengalami dampak yang sangat 
positif , mulai dari penjualan jadi lebih rapi mulai dari pembuatan PO , 
penerimaan barang dan faktur penjualan, begitupun dengan pembelian. 
Arus kas di CV. Anugrah Unika Mekanik dengan adanya sistem 
Accurate, file-file tersusun dari penerimaan dan pengeluaran kasnya. 
Pengeluaran kas menggunakan sistem Accurate, mulai dari berkas dari 
pegawai sampai penginputan dalam sistem sangat teratur, untuk 
penerimaan kas dari customer juga teratur, dengan adanya sistem 
Accurate resiko kehilangan dokumen, customer telat bayar, dan 
pengecekan pembelian ke supplier juga mudah untuk dideteksi oleh 
admin. 
  CV. Anugrah Unika Mekanik menggunakan sistem Accurate 
untuk pengambilan keputusan dalam masalah keungan perusahaan, 
tidak hanya itu, CV. Anugrah Unika Mekanik juga melihat kemajuan 
hasil penjualan dari sistem Accurate dan itu digunakan untuk membuat 



































daftar penjualan/daftar barang yang paling laku dipasaran bengkel 
yang paling banyak dibutuhkan dalam bengkel customer. CV. Anugrah 
Unika Mekanik dengan adanya sistem Accurate sangat terbantu dan 
laporan keuangan juga bisa mudah dibuat dengan bantuan sistem 
Accurate tersebut. Gambar dari laporan arus kas dari CV. Anugrah 
Unika Mekanik setelah menggunakan sistem Accurate dapat diihat 
pada daftar lampiran. 



































Berdasarkan penelitian yang dilakukan di CV. Anugrah Unika Mekanik 
mengenai penerapan sistem Accurate pada arus kas di CV. Anugrah Unika 
Mekanik dapat diambil kesimpulan bahwa :  
1. implementasi sistem accurate belum ada kendala, untuk 
pelaksanaan perusahaan melakukan sesuai dengan prosedur yang 
telah ditentukan. 
2. Pengggunaan Accurate Accounting Software dapat mengatasi 
kesalahan pencatatan, kehilangan dokumen dan dapat menambah 
efisiensi dan efektifitas kerja. 
B. Saran 
Dari hasil pembahasan, saran yang dapat diberikan adalah pemberian 
wewenang pada karyawan yang menggunakan accurate accounting software , 
sehingga karyawan dapat menggunakan sistem ini sesuai dengan porsinya. 
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